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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era globalisasi menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang dapat memperkuat identitas 

dan harmoni sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 

manajemen PAI berbasis nilai-nilai Kesundaan dalam mendukung penguatan 

karakter mahasiswa dan harmoni sosial, khususnya di wilayah multikultural Jawa 

Barat. 

Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Data dianalisis 

menggunakan metode penjodohan pola, pembuatan penjelasan, dan analisis deret 

waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Kesundaan, seperti 

"silih asah, silih asih, silih asuh," efektif dalam meningkatkan solidaritas sosial, 

toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan. Penggunaan teknologi digital 

sebagai alat pendukung pembelajaran memungkinkan perluasan jangkauan 

pendidikan, meskipun memerlukan pengelolaan etis untuk mencegah 

homogenisasi budaya. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan 

manajemen PAI yang seimbang antara modernisasi pendidikan dan pelestarian 

nilai-nilai budaya lokal.   

Implikasi penelitian ini mencakup kontribusi pada teori pendidikan berbasis 

budaya lokal serta panduan praktis untuk pengelolaan PAI yang inklusif, 

kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan era digital. Studi lanjutan disarankan 

untuk memperluas cakupan wilayah budaya guna memperkuat generalisasi 

temuan ini.   

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Nilai-nilai Kesundaan, Manajemen 

Pendidikan, Harmoni sosial, Budaya lokal.   

 

 

 

 

 

mailto:rahayubudi814@gmail.com
mailto:okilukmanulhakim02@gmail.com


AL MA’RIFAH  
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
Vol. 6 No. 1, Maret 2025                                                               E-ISSN: 2961-9629 
 
 
 

AL MA’RIFAH – Jurnal PIAUD Vol. 6 No. 1, Maret 2025 Page 14 
 

A. Pendahuluan 

Manajemen Pendidikan Agama 

Islam (PAI) memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter peserta 

didik yang tidak hanya berlandaskan 

nilai-nilai religius, tetapi juga selaras 

dengan kearifan budaya lokal. Dalam 

konteks Indonesia, yang dikenal 

dengan kekayaan budaya dan 

tradisinya, integrasi nilai-nilai lokal 

menjadi elemen penting untuk 

memperkaya pendekatan pendidikan 

berbasis nilai (Mu’min, 2023). Salah 

satu budaya lokal yang memiliki 

potensi besar dalam mendukung 

penguatan karakter bangsa adalah 

nilai-nilai Kesundaan, yang 

menonjolkan prinsip kejujuran, 

penghormatan, kebersamaan, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. 

Namun, di tengah derasnya arus 

globalisasi dan homogenisasi 

budaya, terjadi kekhawatiran bahwa 

nilai-nilai lokal ini semakin tergerus 

oleh pengaruh budaya asing. Hal ini 

menimbulkan kebutuhan mendesak 

akan pendekatan pendidikan yang 

tidak hanya mengajarkan nilai-nilai 

agama secara normatif, tetapi juga 

mampu mengakar kuat pada tradisi 

dan budaya setempat. 

Dalam konteks pendidikan 

tinggi, integrasi nilai-nilai budaya 

lokal ke dalam sistem manajemen 

pendidikan agama menjadi tantangan 

yang signifikan. Perguruan tinggi di 

Indonesia, khususnya di Jawa Barat, 

dihadapkan pada kebutuhan untuk 

mengembangkan pendekatan 

manajemen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang tidak hanya relevan 

dengan nilai-nilai keagamaan 

universal, tetapi juga berakar pada 

kearifan lokal, seperti nilai-nilai 

Kesundaan. Namun, implementasi 

nilai-nilai ini dalam praktik 

pendidikan sering kali terbentur oleh 

minimnya model yang dirancang 

secara sistematis untuk 

mengakomodasi dan 

mengintegrasikan budaya lokal ke 

dalam kurikulum dan strategi 

manajemen PAI. 

Tantangan ini diperburuk oleh 

kesenjangan antara kebijakan 

nasional yang menekankan 

pentingnya nilai-nilai lokal dengan 

implementasi praktis di tingkat 

institusi pendidikan. Sebagai 

hasilnya, banyak perguruan tinggi 

yang masih bergantung pada 

pendekatan manajemen yang bersifat 

generik, yang kurang mampu 

menggali potensi budaya lokal 

sebagai kekuatan pendidikan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

inovatif yang tidak hanya 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal seperti Kesundaan, tetapi juga 

relevan dalam menghadapi dinamika 

pendidikan di era globalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model manajemen 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

berbasis nilai-nilai Kesundaan 

sebagai upaya memperkuat integrasi 

nilai budaya lokal dalam pendidikan 

tinggi. Model ini dirancang untuk 
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menjawab kebutuhan akan 

pendekatan yang mampu 

memadukan kearifan lokal dengan 

prinsip-prinsip universal pendidikan 

Islam, sekaligus mengatasi tantangan 

yang dihadapi perguruan tinggi 

dalam merespons dinamika 

globalisasi (Sari dkk., 2024). 

Penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi dan merumuskan 

strategi perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi manajemen yang tidak 

hanya relevan secara kontekstual, 

tetapi juga memiliki dampak nyata 

dalam membentuk karakter 

mahasiswa yang berakar pada nilai-

nilai budaya dan religiusitas (Zulvan 

Maulana dkk., 2024). Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi 

pengembangan model manajemen 

pendidikan berbasis budaya lokal 

yang dapat diadopsi secara lebih 

luas, baik di lokal maupun di tingkat 

nasional. 

Penelitian tentang manajemen 

Pendidikan Agama Islam (PAI) telah 

berkembang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir, terutama dalam 

upaya mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dengan pembentukan karakter 

peserta didik. Namun, sebagian besar 

penelitian masih didominasi oleh 

pendekatan generik yang kurang 

memperhatikan dimensi budaya lokal 

sebagai elemen penting dalam 

pendidikan. Padahal, budaya lokal 

memiliki peran strategis dalam 

memperkaya kurikulum, khususnya 

di wilayah dengan kekayaan budaya 

yang beragam seperti Indonesia.  

Dalam konteks Jawa Barat, 

nilai-nilai Kesundaan menawarkan 

landasan filosofis dan etis yang 

relevan untuk membangun 

pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal. Sayangnya, kajian empiris 

yang membahas integrasi nilai-nilai 

Kesundaan dalam manajemen PAI di 

perguruan tinggi masih sangat 

terbatas. Kesenjangan ini 

memberikan peluang untuk 

memperluas literatur dengan 

menghadirkan pendekatan inovatif 

yang tidak hanya mendukung 

pelestarian budaya lokal, tetapi juga 

menjawab tantangan globalisasi 

dalam pendidikan(Prasetia, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan 

mengembangkan model manajemen 

PAI berbasis nilai-nilai Kesundaan, 

yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan baik secara 

teoretis maupun praktis. 

Dalam dunia pendidikan 

modern, pengintegrasian nilai-nilai 

budaya lokal dalam manajemen 

pendidikan agama menjadi salah satu 

strategi penting untuk menjaga 

relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan sosial dan kultural 

masyarakat. Dalam konteks ini, nilai-

nilai Kesundaan sebagai warisan 

budaya lokal Jawa Barat 

menawarkan landasan filosofis dan 

praktis untuk memperkuat 
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pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal. Namun, hingga saat ini, 

penelitian yang mendalam mengenai 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diterapkan secara sistematis dalam 

manajemen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di perguruan tinggi masih 

sangat terbatas.  

Dengan menekankan pada 

pendekatan yang holistik dan 

kontekstual, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori 

manajemen pendidikan yang inklusif 

terhadap kearifan lokal, sekaligus 

menawarkan solusi praktis yang 

relevan dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai fenomena 

spesifik, yaitu manajemen 

Pendidikan Agama Islam berbasis 

nilai-nilai Kesundaan di perguruan 

tinggi. Studi kasus memungkinkan 

eksplorasi komprehensif terhadap 

konteks sosial, budaya, dan 

pendidikan yang melatarbelakangi 

penerapan nilai-nilai Kesundaan 

dalam manajemen pendidikan 

(Juhana dkk., 2022). Fokus 

penelitian terletak pada penggalian 

data empiris yang relevan, dengan 

tujuan menghasilkan temuan yang 

bermakna secara teoritis maupun 

praktis.   

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan 

informan kunci, seperti dosen, 

mahasiswa, dan pemangku kebijakan 

di perguruan tinggi terkait. Adapun 

untuk data sekunder meliputi 

dokumen institusional, kebijakan 

pendidikan, dan literatur terkait yang 

relevan dengan manajemen PAI 

berbasis nilai-nilai Kesundaan.   

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi; 1) Observasi. Peneliti 

mengamati secara langsung 

implementasi nilai-nilai Kesundaan 

dalam aktivitas manajemen PAI di 

perguruan tinggi, termasuk interaksi 

antar aktor, lingkungan pendidikan, 

dan proses pengambilan keputusan. 

2) Wawancara. Peneliti melakukan 

wawancara semi-terstruktur dengan 

informan kunci untuk menggali 

perspektif mereka tentang 

pengelolaan PAI berbasis nilai-nilai 

Kesundaan. 3) Dokumentasi, peneliti 

mengumpulkan dokumen yang 

relevan, seperti silabus, kurikulum, 

laporan kegiatan, dan kebijakan 

institusional terkait. Dan 4) 

Triangulasi/Gabungan. 

Mengintegrasikan hasil dari berbagai 

metode pengumpulan data untuk 
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meningkatkan validitas dan 

reliabilitas temuan penelitian.   

3. Teknik Analisis Data   

Analisis data dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan 

pendekatan berikut; 1) Penjodohan 

Pola (Pattern Matching). 

Membandingkan pola empiris yang 

ditemukan dalam data dengan pola 

yang diharapkan berdasarkan teori 

dan kerangka konseptual penelitian. 

2) Pembuatan Penjelasan 

(Explanation Building). 

Mengembangkan penjelasan 

mendalam mengenai hubungan 

antara fenomena yang diamati dan 

konteks budaya lokal, khususnya 

nilai-nilai Kesundaan.  3) Analisis 

Deret Waktu (Time Series Analysis). 

Menganalisis perkembangan 

penerapan nilai-nilai Kesundaan 

dalam manajemen PAI dari waktu ke 

waktu untuk memahami dinamika 

dan pola perubahan.  Dan 4) 

Triangulasi Data. Melakukan sintesis 

dari berbagai sumber data untuk 

memastikan konsistensi dan validitas 

interpretasi hasil penelitian.   

Metode penelitian ini dirancang 

untuk menghasilkan pemahaman 

yang kaya dan mendalam mengenai 

bagaimana nilai-nilai Kesundaan 

diintegrasikan ke dalam manajemen 

PAI di perguruan tinggi, sehingga 

dapat berkontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik 

pendidikan berbasis budaya lokal.   

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

1. Penjelasan temuan utama 

penelitian terkait 

implementasi nilai-nilai 

Kesundaan dalam manajemen 

Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

manajemen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di perguruan tinggi 

berkontribusi signifikan terhadap 

penguatan pendidikan karakter 

berbasis budaya lokal. Nilai-nilai 

Kesundaan, seperti silih asah (saling 

memberikan ilmu), silih asih (saling 

mengasihi), dan silih asuh (saling 

menjaga), terintegrasi secara strategis 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi manajemen PAI. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang berbasis budaya lokal 

dapat memperkuat identitas dan 

nilai-nilai sosial mahasiswa(Yusrianti 

dkk., 2023). Selain itu, pendekatan 

holistik dalam perumusan kebijakan 

pendidikan dan penerapan metode 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan 

pendidikan (Chanifah, 2019). 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumentasi, yang 
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memungkinkan triangulasi data 

untuk meningkatkan validitas 

temuan. Teknik penjodohan pola 

(pattern matching) mengungkapkan 

konsistensi antara data empiris 

dengan kerangka teoretis, yang 

mendukung temuan bahwa integrasi 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

manajemen PAI dapat membentuk 

perilaku religius dan sosial 

mahasiswa (Marzuki dkk., 2019). 

Analisis penjelasan (explanation 

building) mendalami proses integrasi 

nilai-nilai Kesundaan, sedangkan 

analisis deret waktu (time series 

analysis) memberikan wawasan 

tentang dinamika penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kurun waktu 

tertentu. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai budaya lokal dapat 

meningkatkan kesadaran sosial dan 

spiritual mahasiswa (Ristantomo, 

2022). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai Kesundaan 

dalam manajemen PAI tidak hanya 

berkontribusi pada penguatan 

karakter mahasiswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan harmonis. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan 

kurikulum dan manajemen 

pendidikan yang lebih baik, yang 

dapat mengakomodasi nilai-nilai 

budaya lokal dalam proses 

pendidikan (Siswanto, 2020). 

Temuan ini mendukung teori 

pendidikan berbasis nilai (value-

based education) yang menekankan 

keseimbangan antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor dalam 

pembentukan karakter. Penelitian ini 

juga memperkuat konsep pendidikan 

berbasis budaya lokal yang berakar 

pada teori ethno-education, di mana 

pengintegrasian nilai-nilai budaya 

menjadi strategi efektif untuk 

melestarikan identitas lokal dalam 

konteks global (Riyanto dkk., 2024). 

Temuan ini relevan dengan 

paradigma pendidikan karakter 

religius, yang mengedepankan 

harmoni antara pendidikan agama 

dan pelestarian budaya.   

Penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa implementasi nilai-

nilai Kesundaan dalam manajemen 

PAI tidak hanya memperkuat 

identitas budaya lokal, tetapi juga 

memberikan dampak signifikan 

terhadap penguatan karakter 

mahasiswa, terutama dalam hal 

tanggung jawab sosial dan religius. 

Integrasi nilai-nilai budaya lokal 

dalam manajemen pendidikan 

membentuk model kolaborasi yang 

relevan dalam menjawab tantangan 

globalisasi.   

Penelitian ini memperluas 

cakrawala teoretis dan praktis dalam 

pendidikan berbasis kearifan lokal, 

memberikan landasan bagi 

pengembangan strategi manajemen 
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PAI yang dapat diadaptasi oleh 

institusi lain. Dengan 

menggarisbawahi pentingnya 

harmoni antara agama dan budaya 

lokal, hasil ini memberikan 

kontribusi penting dalam literatur 

pendidikan berbasis nilai budaya, 

sekaligus membuka ruang untuk 

penelitian lebih lanjut yang 

mengembangkan pendekatan lintas 

budaya dan inovasi dalam 

manajemen pendidikan. 

2. Kontribusi hasil penelitian 

terhadap pengembangan teori 

manajemen pendidikan 

berbasis nilai-nilai budaya 

lokal. 

Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi substansial terhadap 

pengembangan teori manajemen 

pendidikan berbasis nilai-nilai 

budaya lokal. Temuan menunjukkan 

bahwa integrasi nilai-nilai 

Kesundaan, seperti silih asah, silih 

asih, dan silih asuh, ke dalam 

manajemen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) menciptakan pendekatan 

holistik yang mengharmoniskan 

dimensi spiritualitas dan budaya 

lokal. Pendekatan ini mendukung 

pembentukan karakter peserta didik 

melalui penguatan nilai-nilai religius 

dan sosial budaya, menjadikannya 

relevan dengan tantangan lokal dan 

global (Husni, 2024).   

Secara teoritis, hasil ini 

memperluas kerangka konseptual 

pendidikan berbasis nilai dengan 

menyoroti pentingnya elemen 

budaya lokal yang selama ini kurang 

tereksplorasi dalam literatur 

manajemen pendidikan. Integrasi ini 

memperkuat teori pendidikan holistik 

yang menekankan keterpaduan 

antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dalam konteks teori 

manajemen pendidikan, penelitian ini 

mendukung gagasan bahwa strategi 

manajemen berbasis kearifan lokal 

dapat meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran yang selaras 

dengan identitas dan nilai-nilai 

masyarakat setempat (Ngwacho, 

2024).   

Metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini, yakni studi 

kasus, memberikan kedalaman 

analisis terhadap fenomena integrasi 

nilai-nilai budaya lokal dalam praktik 

manajemen pendidikan. Penggunaan 

teknik triangulasi data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

memungkinkan validasi hasil yang 

kuat, serta memberikan wawasan 

yang kaya tentang bagaimana nilai-

nilai budaya lokal diimplementasikan 

secara nyata dalam konteks 

pendidikan agama. Analisis 

penjodohan pola (pattern matching) 

mengungkapkan kesesuaian antara 

temuan empiris dan teori yang 

mendasarinya, memperkuat validitas 

hasil penelitian.   

Dari sudut pandang praktis, 

penelitian ini menawarkan model 

manajemen PAI berbasis nilai-nilai 

budaya lokal yang dapat diterapkan 

oleh perguruan tinggi untuk 
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merancang strategi pembelajaran 

yang kontekstual dan adaptif. Model 

ini berimplikasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dengan 

menanamkan nilai-nilai lokal yang 

relevan bagi peserta didik, sekaligus 

mempertahankan relevansi global. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

menyediakan panduan bagi para 

praktisi pendidikan dalam mendesain 

kurikulum yang lebih sistematis, 

menciptakan ruang dialog yang 

harmonis antara nilai-nilai agama 

dan kearifan lokal.   

Penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi teoritis 

dengan memperluas cakupan teori 

manajemen pendidikan berbasis 

nilai-nilai budaya lokal, tetapi juga 

menawarkan solusi praktis yang 

relevan untuk implementasi nilai-

nilai tersebut dalam konteks 

pendidikan agama.  

Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Kesundaan, model manajemen 

PAI yang dihasilkan mampu 

menjawab tantangan globalisasi 

sambil melestarikan identitas budaya 

lokal. Penelitian ini menegaskan 

bahwa pengelolaan pendidikan yang 

berbasis nilai-nilai lokal tidak hanya 

memperkuat karakter peserta didik, 

tetapi juga mempromosikan 

keberlanjutan budaya lokal dalam 

tatanan pendidikan global.   

3. Pembatasan dalam ruang 

lingkup studi kasus, seperti 

keterbatasan jumlah 

partisipan atau keterbatasan 

data kontekstual. 

Penelitian mengenai penerapan 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

manajemen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di perguruan tinggi 

memberikan wawasan yang 

signifikan, namun juga menghadapi 

beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati. Salah satu keterbatasan 

utama adalah ruang lingkup 

penelitian yang berfokus pada satu 

studi kasus di wilayah Jawa Barat. 

Hal ini membatasi generalisasi 

temuan ke konteks budaya atau 

wilayah lain yang memiliki 

karakteristik sosial dan nilai budaya 

yang berbeda. Penelitian yang 

berfokus pada konteks lokal sering 

kali tidak dapat diterapkan secara 

luas, karena setiap daerah memiliki 

dinamika sosial dan budaya yang 

unik (Qisthi dkk., 2024). Pendekatan 

studi kasus, meskipun kaya akan 

detail kontekstual, tidak memberikan 

generalisasi statistik yang dapat 

diperoleh dari penelitian kuantitatif 

berskala besar, yang dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai fenomena yang diteliti 

(Suprapto, 2020). 

Selain itu, metode kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini, 

yang mencakup wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, berisiko 

menghadirkan bias interpretasi. Bias 

ini dapat muncul dari partisipan yang 

memberikan informasi berdasarkan 

pandangan subyektif mereka atau 
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dari peneliti dalam proses analisis 

data. Meskipun triangulasi data telah 

dilakukan untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan, 

potensi adanya perspektif alternatif 

yang tidak tertangkap tetap menjadi 

tantangan yang signifikan dalam 

penelitian kualitatif (Sulaeman dkk., 

2022). Penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa bias dalam 

pengumpulan data dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, 

sehingga penting untuk 

mempertimbangkan berbagai sumber 

data dan perspektif untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif (Wekke & Faishol, 

2017). 

Lebih jauh, penelitian yang 

berfokus pada pendidikan agama 

Islam juga harus mempertimbangkan 

bagaimana nilai-nilai moderasi 

beragama dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum dan praktik pengajaran. 

Penelitian menekankan pentingnya 

integrasi moderasi beragama dalam 

pengembangan kurikulum PAI, yang 

dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan toleran (Saleh dkk., 

2023). Dengan demikian, meskipun 

penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga, penting untuk 

menyadari keterbatasan metodologis 

dan konteks yang dapat 

mempengaruhi hasil dan implikasi 

dari temuan tersebut. 

Keterbatasan dalam penelitian 

ini mencakup tidak adanya 

pengukuran kuantitatif terhadap 

dampak langsung penerapan nilai-

nilai Kesundaan pada hasil 

pembelajaran mahasiswa. 

Pengukuran kuantitatif dapat 

memberikan data empiris yang lebih 

kuat mengenai pengaruh nilai-nilai 

Kesundaan terhadap berbagai aspek, 

seperti pemahaman keagamaan, 

kemampuan interpersonal, dan 

integrasi budaya lokal dalam 

kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

Penelitian yang mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan terukur mengenai dampak 

nilai-nilai tersebut, sehingga 

mendukung validasi temuan 

kualitatif yang diperoleh (Abubakar 

dkk., 2022). Hal ini penting untuk 

memperkuat argumen bahwa nilai-

nilai budaya lokal memiliki pengaruh 

signifikan. Dengan demikian, 

analisis kuantitatif akan sangat 

penting untuk mendukung validasi 

temuan kualitatif dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak nilai-nilai 

Kesundaan dalam pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga 

belum mengeksplorasi secara 

mendalam peran teknologi digital 

sebagai alat untuk mendukung 

pengintegrasian nilai-nilai budaya 

lokal dalam manajemen pendidikan. 

Dalam era digitalisasi saat ini, 

teknologi memiliki potensi besar 

untuk memperluas jangkauan dan 

efektivitas penerapan nilai-nilai 
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lokal, seperti melalui platform e-

learning berbasis budaya atau media 

interaktif. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis budaya lokal, 

seperti e-book dan video, dapat 

meningkatkan keterampilan literasi 

dan hasil belajar siswa (Hidayah 

dkk., 2021). Oleh karena itu, penting 

bagi penelitian mendatang untuk 

memasukkan analisis tentang 

bagaimana teknologi dapat 

mengakomodasi, mendukung, dan 

memperkuat nilai-nilai budaya lokal 

dalam konteks pendidikan modern. 

Sebagai eksplorasi awal, 

penelitian ini memberikan fondasi 

yang kuat untuk pengembangan teori 

dan praktik manajemen pendidikan 

berbasis nilai-nilai budaya lokal. 

Temuan ini memperkaya literatur 

tentang pendidikan berbasis budaya 

lokal dan menunjukkan relevansi 

pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, 

budaya, dan sosial. Namun, 

interpretasi hasil harus dilakukan 

dengan hati-hati, terutama saat 

mempertimbangkan penerapan 

temuan di luar konteks budaya dan 

geografis penelitian ini. Penelitian 

yang lebih lanjut perlu 

mempertimbangkan bagaimana nilai-

nilai lokal dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pendidikan yang 

lebih luas, serta bagaimana teknologi 

dapat digunakan untuk mendukung 

proses tersebut (Toharudin dkk., 

2021). 

Kesimpulannya, meskipun ada 

keterbatasan dalam ruang lingkup 

dan metodologi, penelitian ini 

berhasil mengungkap peran penting 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

memperkuat identitas budaya lokal 

dalam manajemen Pendidikan 

Agama Islam. Keterbatasan yang ada 

justru membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut, terutama yang 

berfokus pada generalisasi temuan, 

pengukuran dampak kuantitatif, dan 

eksplorasi teknologi digital sebagai 

medium untuk mendukung 

pengelolaan pendidikan berbasis 

budaya lokal secara lebih luas.   

4. Penekanan pada eksplorasi 

peran teknologi dalam 

mendukung pengintegrasian 

nilai-nilai budaya lokal dalam 

manajemen pendidikan. 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pengintegrasian nilai-nilai 

budaya lokal, seperti nilai-nilai 

Kesundaan, dalam manajemen 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memberikan kontribusi penting 

dalam penguatan pendidikan karakter 

berbasis budaya. Dengan 

memanfaatkan nilai-nilai seperti silih 

asah, silih asih, dan silih asuh, 

manajemen pendidikan menjadi lebih 

kontekstual, relevan, dan berdampak 

langsung pada penguatan identitas 

budaya mahasiswa. Dalam konteks 

yang lebih luas, integrasi ini tidak 

hanya relevan bagi budaya Sunda, 

tetapi juga membuka peluang untuk 

dieksplorasi dalam berbagai budaya 
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lainnya, guna mengidentifikasi 

elemen universal dan kekhasan lokal 

dalam pendekatan manajemen 

pendidikan berbasis budaya (Ramlan 

dkk., 2023). 

Metode yang digunakan, 

termasuk wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan triangulasi 

data, memungkinkan penggalian 

wawasan holistik mengenai 

bagaimana nilai-nilai budaya 

diterapkan dalam praktik pendidikan. 

Teknik analisis data seperti 

penjodohan pola (pattern matching) 

dan pembuatan penjelasan 

(explanation building) 

mengungkapkan bahwa keberhasilan 

pengintegrasian nilai-nilai budaya 

lokal sangat bergantung pada 

kesesuaian antara konteks sosial 

budaya dan strategi manajemen 

pendidikan. Penelitian ini 

mendukung teori pendidikan berbasis 

nilai budaya lokal yang menekankan 

pentingnya kohesi antara dimensi 

religius dan budaya dalam 

pengembangan karakter peserta 

didik. 

 Penelitian ini menekankan 

perlunya eksplorasi peran teknologi 

digital dalam mendukung 

pengintegrasian nilai-nilai budaya 

lokal ke dalam manajemen 

pendidikan. Teknologi dapat 

digunakan untuk menyebarluaskan 

nilai-nilai budaya melalui platform 

digital yang mendukung 

pembelajaran interaktif dan 

kolaboratif (Pereira & Cecília Calani 

Baranauskas, 2015). Misalnya, 

aplikasi berbasis budaya yang 

dirancang untuk mengenalkan nilai-

nilai Kesundaan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang personal 

dan kontekstual bagi mahasiswa. 

Teknologi juga memungkinkan 

pelestarian nilai-nilai budaya melalui 

dokumentasi digital, media sosial, 

dan simulasi interaktif yang menarik 

bagi generasi muda. Namun, untuk 

memastikan efektivitasnya, 

pendekatan ini memerlukan 

penelitian lanjutan guna 

mengevaluasi dampaknya terhadap 

pendidikan karakter dan menjaga 

agar teknologi digunakan secara etis 

dan selaras dengan nilai-nilai budaya 

lokal. 

Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap teori 

manajemen pendidikan berbasis 

budaya lokal, dengan menyoroti 

bagaimana nilai-nilai budaya dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik 

manajemen untuk menciptakan 

pendidikan yang holistik. Secara 

praktis, penelitian ini juga 

menawarkan wawasan strategis bagi 

pembuat kebijakan, institusi 

pendidikan, dan komunitas lokal 

untuk mengembangkan model 

pendidikan yang relevan di era 

globalisasi. Selain itu, 

pengintegrasian teknologi digital 

memberikan dimensi baru dalam 

pelestarian dan penguatan nilai-nilai 

budaya di kalangan generasi muda. 
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Kesimpulannya, pengintegrasian 

nilai-nilai budaya lokal dalam 

manajemen PAI tidak hanya relevan 

untuk konteks lokal, tetapi juga 

berpotensi menjadi model yang 

diadopsi secara lebih luas. Penelitian 

mendatang perlu mengeksplorasi 

relevansi pendekatan ini di berbagai 

budaya lain untuk menilai 

universalitasnya, serta mengevaluasi 

efektivitas teknologi digital dalam 

mendukung pengintegrasian nilai-

nilai budaya. Dengan melibatkan 

berbagai aktor pendidikan, hasil 

penelitian ini diharapkan 

memberikan dampak yang lebih luas 

dan memperkuat kontribusi 

pendidikan berbasis budaya lokal 

dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. 

5. Diskusi tentang dampak sosial 

dari implementasi manajemen 

PAI berbasis nilai-nilai 

Kesundaan, termasuk 

penguatan identitas budaya 

dan harmoni sosial. 

Penerapan manajemen 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis nilai-nilai Kesundaan 

memberikan implikasi sosial yang 

signifikan dalam penguatan identitas 

budaya lokal, terutama di tengah 

tantangan arus globalisasi. Penelitian 

ini menemukan bahwa 

pengintegrasian nilai-nilai 

Kesundaan, berhasil memperkuat 

karakter mahasiswa dalam aspek 

solidaritas sosial, toleransi, dan 

penghormatan terhadap perbedaan. 

Nilai-nilai ini tidak hanya relevan 

dalam pembentukan individu yang 

religius, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam mendorong 

harmoni sosial di masyarakat 

multikultural, khususnya di Jawa 

Barat, yang dikenal memiliki 

keberagaman budaya dan agama.   

Secara teoretis, hasil penelitian 

ini mendukung pandangan bahwa 

pendidikan berbasis nilai-nilai lokal 

dapat menjadi alat yang efektif untuk 

melestarikan identitas budaya dalam 

konteks modern (Sharma (Gyawali), 

2024). Sebagaimana dikemukakan 

dalam teori pendidikan berbasis 

budaya (cultural-based education), 

integrasi nilai-nilai lokal ke dalam 

sistem pendidikan mampu mengatasi 

disonansi budaya yang sering muncul 

akibat modernisasi yang cepat 

(Chibuzor Ephraim Onyema, 2024). 

Dalam hal ini, nilai-nilai Kesundaan 

bertindak sebagai jembatan yang 

menghubungkan warisan budaya 

lokal dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. Dengan 

demikian, pendekatan pendidikan 

berbasis budaya sangat penting untuk 

mempertahankan identitas budaya di 

dunia yang berubah dengan cepat 

saat ini 

Metode penelitian yang 

digunakan, yaitu pendekatan studi 

kasus dengan teknik triangulasi data, 

memungkinkan analisis mendalam 

terhadap dinamika implementasi 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

manajemen PAI. Observasi 
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partisipatif dan wawancara 

mendalam dengan pemangku 

kepentingan pendidikan 

mengungkapkan bahwa keberhasilan 

model ini sangat bergantung pada 

kolaborasi antara pihak kampus, 

mahasiswa, dan komunitas lokal. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai budaya tidak 

hanya terbatas pada kurikulum 

formal, tetapi juga meresap dalam 

aktivitas keseharian di lingkungan 

pendidikan.   

Namun, penggunaan teknologi 

digital sebagai alat pendukung dalam 

implementasi nilai-nilai Kesundaan 

memerlukan perhatian khusus 

terhadap aspek etis. Teknologi, 

meskipun berpotensi memperluas 

akses pembelajaran, juga membawa 

risiko homogenisasi budaya yang 

dapat merusak nilai-nilai tradisional 

jika penggunaannya tidak 

mempertimbangkan konteks lokal 

(Boratalievich, 2024). Pengelolaan 

teknologi yang etis harus 

memastikan bahwa nilai-nilai lokal 

tetap menjadi inti dari aktivitas 

pembelajaran, sekaligus menghindari 

pengaruh negatif seperti 

komersialisasi budaya atau reduksi 

nilai-nilai tradisional menjadi 

sekadar simbolis.   

Hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya pendekatan yang 

seimbang antara modernisasi 

pendidikan dan pelestarian nilai-nilai 

budaya lokal. Secara sosial, model 

ini dapat menciptakan harmoni di 

tengah keberagaman komunitas, 

memperkuat identitas budaya lokal, 

dan mendorong pengembangan 

karakter mahasiswa yang religius dan 

inklusif. Secara praktis, temuan ini 

menawarkan panduan bagi institusi 

pendidikan dalam mengelola 

manajemen PAI yang kontekstual, 

inklusif, dan berbasis nilai-nilai lokal 

di era digital. Kesimpulannya, 

implementasi manajemen PAI 

berbasis nilai-nilai Kesundaan 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori 

pendidikan berbasis budaya serta 

menciptakan dampak sosial yang 

positif di masyarakat multikultural.   

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa penerapan manajemen 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berbasis nilai-nilai Kesundaan 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap penguatan identitas budaya 

lokal, pembentukan karakter 

mahasiswa, dan terciptanya harmoni 

sosial di masyarakat multikultural. 

Nilai-nilai Kesundaan, seperti "silih 

asah, silih asih, silih asuh," terbukti 

efektif dalam memperkuat aspek 

solidaritas sosial, toleransi, dan 

penghormatan terhadap keragaman, 

khususnya di lingkungan pendidikan 

tinggi. Temuan ini mendukung teori 

pendidikan berbasis budaya lokal 

yang menekankan pentingnya 

integrasi nilai-nilai tradisional dalam 
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membentuk karakter individu di era 

globalisasi.   

Metode studi kasus yang 

digunakan memungkinkan analisis 

mendalam tentang implementasi 

nilai-nilai Kesundaan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi manajemen PAI. Hasil 

penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya penggunaan teknologi 

digital sebagai alat pendukung, 

dengan syarat bahwa penggunaannya 

harus dikelola secara etis untuk 

menjaga keberlanjutan nilai-nilai 

budaya lokal.   

Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting pada literatur 

manajemen pendidikan berbasis 

budaya lokal, menawarkan model 

praktis yang dapat diadaptasi oleh 

institusi pendidikan lain. Namun, 

keterbatasan penelitian ini, seperti 

fokus pada satu wilayah budaya, 

membuka peluang untuk studi 

lanjutan dengan cakupan yang lebih 

luas guna memperkuat validitas dan 

generalisasi temuan.   

Adapun saran yang dapat 

disampaikan berdasrkan hasil 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk Institusi Pendidikan : 

Disarankan untuk 

mengadopsi pendekatan 

manajemen pendidikan 

berbasis nilai-nilai lokal, 

seperti nilai-nilai Kesundaan, 

dalam pengelolaan 

Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini dapat dilakukan 

melalui integrasi nilai-nilai 

tersebut ke dalam kurikulum, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kebijakan kelembagaan 

untuk memperkuat identitas 

budaya dan membangun 

karakter mahasiswa yang 

inklusif.   

2. Untuk Peneliti Selanjutnya : 

Studi lanjutan dapat 

memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan 

wilayah budaya lain untuk 

mengeksplorasi penerapan 

nilai-nilai lokal yang berbeda 

dalam manajemen 

pendidikan. Penelitian 

komparatif antara budaya 

yang berbeda juga dapat 

memberikan wawasan yang 

lebih holistik tentang 

pengaruh nilai-nilai budaya 

terhadap pendidikan.   

3. Untuk Praktisi dan 

Pengambil Kebijakan : 

Penggunaan teknologi digital 

sebagai pendukung 

pembelajaran berbasis nilai-

nilai lokal harus dikelola 

secara etis dan strategis. 

Kebijakan yang memastikan 

keseimbangan antara 

modernisasi teknologi dan 

pelestarian nilai-nilai budaya 

lokal sangat diperlukan 

untuk mencegah 

homogenisasi budaya dan 

memastikan keberlanjutan 

tradisi.   
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4. Untuk Masyarakat Umum : 

Masyarakat, khususnya 

komunitas pendidikan, 

diharapkan aktif berperan 

dalam mendukung 

pelestarian nilai-nilai lokal 

dengan berkontribusi pada 

aktivitas pendidikan dan 

budaya yang mencerminkan 

tradisi lokal. Partisipasi ini 

penting untuk menjaga 

harmoni sosial di tengah 

keberagaman budaya dan 

agama.   
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